BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Ponidjan (2012) dalam Lailan (2017) program imunisasi merupakan salah satu upaya pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan, kecacatan dan kematian dari penyakit khususnya pada balita yang mana dapat meningkatkan kekebalan secara aktif terhadap suatu penyakit. 
Imunisasi MR (Measles, Rubella) merupakan imunisasi yang di gunakan dalam memberikan kekebalan terhadap penyakit campak (measles) dan campak jerman (rubella). Dalam imunisasai MR (Measles, Rubella), antigen yang di pakai adalah virus campak strain Edmonson yang dilemahkan, virus rubella strai RA 27/3, dan virus gundog. Tujuan pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella) yaitu untuk merangsang terbentuknya imunitas atau kekebalan terhadap penyakit campak, dan campak jerman. Manfaat pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella) adalah untuk memberikan perlindungan terhadap kedua penyakit tersebut pada saat yang bersamaan.Menurut Hidayat (2008) dalam Lailan (2017).Pemberian imunisasi pada anak yang mempunyai tujuan agar tubuh kebal pada penyakit tertentu. Kekebalan tubuh juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya terdapat kadar antibodi yang tinggi pada saat dilakukan imunisasi, potensi antigen yang disuntikan, dan waktu antara pemberian imnunisasi. Keefektifan imunisasi tergantung dari faktor yang mempengaruhinya sehingga kekebalan tubuh dapat diharapkan pada diri anak (Chichie, 2010 dalam Silvia M, 2014).
Menurut WHO (World Health Organization), pada tahun 2000 535.000 anak  meninggal karena measles. Kejadian CRS (Congenital Rubella Syndrom) tahun 2008 lebih dari 110.000, dengan kasus tertinggi terdapat di Asia Tenggara (sekitar 48%) dan Afrika (sekitar 38%) (WHO, 2012). 
Setiap tahun melalui kegiatan surveilans dilaporkan lebih dari 11.000 kasus suspek campak, dan hasil konfirmasi laboratorium menunjukkan 12–39% di antaranya adalah campak pasti (lab confirmed) sedangkan 16–43% adalah rubella pasti. Dari tahun 2010 sampai 2015, diperkirakan terdapat 23.164 kasus campak dan 30.463 kasus rubella. Jumlah kasus ini diperkirakan masih lebih rendah dibanding angka sebenarnya di lapangan, mengingat masih banyaknya kasus yang tidak terlaporkan, terutama dari pelayanan kesehatan swasta serta kelengkapan laporan surveilans yang masih rendah.(Kemenkes, 2016).Berdasarkan kalkulasi Dinkes Provinsi Lampung sampai tanggal 21 Oktober 2018, didapatkan capaian  terbesar terdapat pada Kabupaten Pesisir Barat (101,19%) disusul Kabupaten Mesuji (100,05%) dan capaian imunisasi terendah di Kabupaten Lampung Selatan (77, 37%), disusul dengan Kabupaten Pringsewu (83,03%) dan Kabupaten Pesawaran (85,93%). (Dinkes Prov Lampung, 2018).
Kabupaten Pesawaran termasuk kedalam 3 persentase terendah dengan capaian persentase (85,93%). Capaian tertinggi pada Puskesmas Trimulyo (98,44%) disusul dengan Puskesmas Bernung (97,88%) sedangkan terendah terdapat pada Puskesmas Kedondong (90,59%) disusul dengan Puskesmas Hanura (94,34%) dan Puskesmas Bunut (94,62%). Berdasarkan data Puskesmas Bunut terdapat persentase terendah yaitu pada Desa Sumber Jaya yaitu hanya mencapai (92,1)%, dengan capaian imunisasi MR pada baduta yaitu (30%). (Dinkes Kab Pesawaran, 2018).
Campak dan Rubella merupakan penyakit infeksi menular melalui saluran nafas yang disebabkan oleh virus Campak dan Rubella (IDAI, 2017). Batuk dan bersin dapat menjadi jalur masuknya virus campak maupun rubella (WHO, 2017). Gejala campak muncul sekitar 10 hari setelah infeksi, dan ruam coklat kemerahan muncul sekitar 14 hari setelah infeksi (McGee, 2013). Gejala penyakit campak diantaranya demam tinggi, bercak kemerahan pada kulit (rash) dapat disertai batuk dan atau pilek maupun konjungtivitis serta dapat mengakibatkan kematian apabila terdapat komplikasi penyerta seperti pneumonia, diare, dan meningitis (Ditjen P2P, 2016). Rubella termasuk dalam penyakit ringan pada anak, tetapi dapat memberikan dampak buruk apabila terjadi pada ibu hamil trimester pertama yaitu keguguran ataupun kecacatan pada bayi sering disebut Congenital Rubella Syndrom (CRS) seperti kelainan jantung dan mata, ketulian dan keterlambatan perkembangan.Menurut Kemenkes RI(2017) dalam Merlinta (2018).
Berdasarkan hasil pre survey yang dilakukan pada tanggal 15 November 2018, di Puskesmas Bunut didapatkan cakupan terendah pada desa Sumber Jaya yaitu 70% dari 93 baduta yang telah mendapatkan imunisasi MR. Saat dilakukan survey pada 20 orang ibu didapatkan 70% ibu memiliki pengetahuan yang kurang baik dan 60% ibu dengan keikutsertaan imunisasi MR yang kurang baik. Didapatkan kasus campak pada Desa Sumber Jaya adalah 20% dari umur 9 bulan sampai 15 tahun.(Puskesmas Bunut, 2018)
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Ayu Pramitasari dan Ian Rossalia Pradita yang berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Dengan Kepatuhan Dalam Mengikuti Imunisasi Measles-Rubella (MR) Massal Di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Nganglik II Kabupaten Sleman Yogyakarta” tahun 2017 didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan dalam pelaksanaan imunisasi MR.
Ibu berperan penting dalam pemberian imunisasi anak. Pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella) banyak tidak dilakukan oleh karena beberapa faktor diantaranya Pengetahuan, Pendidikan, Pekerjaan, Sikap, Penghasilan, Dukungan Keluarga, Dukungan Petugas tinggi Kesehatan. Disini Pengetahuan sangat berperan penting dalam pemberian imunisasi anjuran dan mempengaruhi sikap mereka dalam pengambilan keputusan pemberian Imunisasi tambahan,akan tetapi dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu menjadikan imunisasi ini dianggap tidak penting. Pengetahuan merupakan Pemahaman ibu tentang imunisasi MR (Measles, Rubella) yang meliputi: definisi, tujuan, manfaat, cara pemberian imunisasi, kontraindikasi, efek samping ,jadwal pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella)(Rosanda, 2010)
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas maka penulis mengangkat topik ini sebagai bahan penelitian. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat tentang imunisasi MR terhadap pemberian imunisasi MR pada anak. Maka penulis mengambil judul “ Hubungan pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi MR terhadap tingkat keaktifandalam pemberian imunisasi MR pada baduta”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merumuskan “ Apakah ada Hubungan Pengetahuandan Sikap Ibu Tentang Imunisasi MR Terhadap Tingkat Keaktifan Dalam Pemberian Imunisasi MR Pada Baduta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuandan sikap ibu tentang imunisasi MR terhadap keaktifan dalam pemberian imunisasi MR pada baduta di Desa Sumber Jaya.
2. Tujuan Khusus
1. Diketahui Pengetahuan ibu tentang imunisasi MR di Desa Sumber Jaya tahun 2019.
1. Diketahui sikap ibu dalam pemberian imunisasi MR pada baduta di Desa Sumber Jaya tahun 2019
1. Diketahui tingkat keaktifan ibu dalam pemberian imunisasi MR pada baduta di Desa Sumber Jaya tahun 2019.
1. Diketahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi MR terhadap keaktifan dalam pemberian imunisasi MR pada baduta di Desa Sumber Jaya tahun 2019.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan wawasan serta menambah pengetahuan dalam ilmu keperawatandan masyarakat terutama dalam keakifan dalam pemberian Imunisasi MR.
1. Manfaat praktis
1. Bagi responden
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi masyarakat tentang pentingnya memberikan imunisasi MR pada anak.
1. Bagi peneliti 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memperluas pengalaman belajar peneliti khususnya tentang fungsi kesehatan ibu dalam pemberian imunisasi MR.
1. Bagi keluarga 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan gambaran pada ibu tentang pentingnya pemberian imunisasi MR pada baduta.
1. Bagi Institusi Pendidikan 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk menambah bacaan bagi mahasiswa khususnya Stikes Aisyah Pringsewu.
1. Bagi petugas kesehatan 
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran tentang peranan  perawat dalam meningkatkan motivasi ibu dalam pemberian imunisasi MR pada anak di Desa Sumber Jaya tahun 2018.
E. Ruang Lingkup Penelitian
	Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, non eksperimental dengan rancangan deskriptif  analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional untuk menggambarkan hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi MR terhadap tingkat keaktifandalam pemberian imunisasi MR pada baduta. Subjek penelitian ini adalahibu yang memiliki baduta ( bayi usia dibawah 2 tahun). Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April tahun 2019 . Tempat penelitian ini akan dilakukan di Desa Sumber Jaya Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

